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Abstrak

Penerapan sistem tanam jarwo diduga dapat menurunkan kerusakan yang disebabkan
walang sangit. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh sistem tanam jarwo 2:1 terhadap
populasi dan intensitas kerusakan walang sangit. Penelitian menggunakan dua petak lahan
dengan dua sistem tanam yang berbeda yakni sistem jarwo 2:1 dan sistem konvensional dengan
jarak tanam 25 x 25 cm. Selama penelitian tidak dilakukan pengendalian hama dengan cara
apapun. Hasil penelitian menunjukan, sistem tanam jarwo 2:1 berpengaruh terhadap populasi
walang sangit dan tidak berpengaruh terhadap intensitas kerusakan. Produksi gabah kering
panen dan gabah kering giling pada sistem tanam jarwo cenderung lebih tinggi dibanding
sistem tanam konvensional.

Kata kunci: Intensitas kerusakan, Populasi, Walang sangit

Pendahuluan

Peningkatan permintaan beras ini tidak diimbangi dengan peningkatan produktivitas padi
yang stabil. Produktivitas padi di Indonesia pada rentang tahun 2018, 2019, dan 2020 secara
berturut-turut yaitu 5,203 ton/ha; 5,113 ton/ha; 5,127 ton/ha. Berbeda dengan Indonesia,
produktivitas padi di Filipina mampu terus meningkat dari tahun 2018 hingga tahun 2020
meskipun angkanya tidak lebih besar dibandingkan Indonesia (AFSIS, 2023). Faktor adanya
penurunan produksi padi di Jawa Tengah Indonesia salah satunya karena serangan organisme
pengganggu tanaman, diantaranya adalah walang sangit (Leptocorisa acuta). Walang sangit

merupakan hama utama padi yang menyerang dengan cara mengisap cairan butir padi
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(Manuekke et al., 2017). Gejala kerusakan ditandai dengan butir yang menjadi hampa dan
berubah warna menjadi kecoklatan (Angki et al., 2022).

Pengendalian walang sangit dengan mengandalkan pestisida berbahan sintetik dapat
berdampak negatif. Oleh karena itu dibutuhkan cara lain yang salah satunya yaitu penerapan
sistem tanam jarwo. Sistem tanam jarwo adalah pengaturan tanam yang berselang-seling antara
dua atau lebih baris tanaman padi dengan satu baris kosong (Prasetyo dan Kadir, 2019).
Pengaturan sistem tanam akan berpengaruh terhadap iklim mikro sehingga diharapkan juga
akan mempengaruhi keberadaan hama dan kerusakan yang ditimbulkan. Penelitian yang
dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh sistem tanam jarwo terhadap populasi walang

sangit, kerusakan butir padi akibat serangan walang sangit, dan hasil panen.

Metode

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada April 2022 sampai Juni 2022 di lahan Desa Karanglo,
Kecamatan Polanharjo, Kabupaten Klaten, Jawa Tengah dengan posisi geografis adanya
Kabupaten Boyolali di sebelah utara, Kecamatan Delanggu di sebelah timur, Kecamatan Ceper
di sebelah selatan, dan Kecamatan Tulung di sebelah barat serta Laboratorium Hama dan
Penyakit Tanaman Fakultas Pertanian UNS.
Perancangan Penelitian

Perlakuan yang digunakan yaitu sistem tanam jarwo 2:1 dan sistem tanam konvensional
/ tegel (25 cm x 25 cm). Selama proses budidaya padi, tidak dilakukan pengendalian dengan
cara apapun. Varietas padi yang digunakan adalah varietas Mentik Wangi. Luas masing-masing
petak perlakuan adalah 900 m2. Unit sampel dalam penelitian berupa rumpun dengan teknik
pengambilan sampel yang digunakan ialah pengambilan secara acak-sistematis.
Pengamatan Peubah
1. Populasi walang sangit (kelompok telur, nimfa, imago)

Pengamatan dilaksanakan pada 63 HST sampai 84 HST atau empat minggu terakhir
sebelum panen. Pengamatan dilakukan dengan cara menghitung jumlah kelompok telur,
jumlah nimfa, dan jumlah imago pada setiap rumpun.

2. Intensitas Kerusakan

Intensitas kerusakan walang sangit dihasilkan dari perbandingan jumlah butir yang

hampa dengan total jumlah butir per 2 malai. Pengamatan dilakukan dengan menghitung
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jumlah butir per malai dan jumlah butir hampa per malai pada 2 malai yang diambil di setiap
rumpun. Dengan begitu diperoleh persentase butir hampa pada setiap 2 malai. Pemilihan
sampel tersebut dilakukan dengan memilih 2 malai yang per rumpun yang memiliki
serangan yang tidak terlalu tinggi maupun rendah. Frekuensi pengamatan intensitas

kerusakan hanyalah satu kali. Perhitungan intensitas kerusakan menggunakan rumus | = —

a+b
x 100% dimana | = intensitas kerusakan, a = jumlah butir hampa, dan b = jumlah butir
bernas.
. Hasil Panen

a. Produksi gabah kering panen per petak
Pengamatan dilakukan dengan cara mengumpulkan data berupa berat total gabah
kering panen dari setiap petak atau perlakuan kemudian membandingkannya. Data
produksi dapat diperoleh setelah panen dilakukan.
b. Produksi gabah kering giling per petak
Pengamatan dilakukan dengan cara mengumpulkan data berupa berat total gabah
kering giling dari setiap petak atau perlakuan kemudian membandingkannya. Data

produksi dapat diperoleh setelah panen dilakukan.

Analisis Data

1.

Populasi walang sangit (kelompok telur, nimfa, imago)

Data pengamatan yang telah diperoleh kemudian disajikan dalam grafik untuk dianalisis.
Intensitas kerusakan

Data pengamatan yang telah diperoleh kemudian dianalisis dengan uji t pada taraf 5% dan

disajikan pula histogram untuk membandingkan.

. Hasil Panen

a. Produksi gabah kering panen
Data pengamatan yang telah diperoleh kemudian disajikan dengan histogram untuk
membandingkan.
b. Produksi gabah kering giling
Data pengamatan yang telah diperoleh kemudian disajikan dengan histogram untuk

membandingkan.

Hasil dan Pembahasan

Populasi Walang Sangit
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Terjadi fluktuasi populasi kelompok telur walang sangit pada sistem tanam
konvensional maupun jarwo 2:1 setiap minggunya (Gambar 1). Jumlah telur pada setiap
kelompok telur yang ditemukan yaitu sekitar 7-25 butir. Populasi kelompok telur tertinggi pada
sistem tanam jarwo 2:1 adalah saat 70 HST sedangkan populasi kelompok telur pada sistem
tanam konvensional adalah saat 63 HST. Menurut penelitian Bajber et al. (2020), populasi telur
walang sangit dapat mulai diamati saat 65 HST. Populasi kelompok telur pada sistem tanam
jarwo 2:1 cenderung lebih rendah dibandingkan sistem tanam konvensional. Adanya kelompok
telur yang ditemukan setiap minggu dapat dipengaruhi oleh daya fekunditas walang sangit

betina atau kemampuan serangga betina dalam menghasilkan telur.
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Gambar 1. Populasi kelompok telur walang sangit pada fase
generatif pada sistem tanam konvensional dan jarwo 2 : 1.

Terjadi fluktuasi populasi nimfa walang sangit pada sistem tanam konvensional
maupun jarwo 2:1 setiap minggunya (Gambar 2). Populasi nimfa pada sistem tanam jarwo
2:1 cenderung lebih rendah dibandingkan sistem tanam konvensional. Nimfa mulai
ditemukan saat 70 HST pada sistem tanam jarwo dan mulai ditemukan saat 63 HST pada
sistem tanam konvensional. Populasi nimfa tertinggi pada sistem tanam jarwo maupun
sistem tanam konvensional ditunjukan saat padi berumur 70 HST yang merupakan fase
masak susu. Menurut Bajber et al. (2020), pada fase masak susu terdapat populasi nimfa
yang tinggi. Pengamatan saat 77 HST dan 84 HST menunjukkan rendahnya populasi nimfa
walang sangit. Tidak adanya populasi nimfa pada 77 HST diduga karena tidak semua butir
telur menetas dalam setiap kelompok telur walang sangit pada 70 HST. Tidak menetasnya
telur walang sangit dapat disebabkan telur tidak dibuahi oleh sperma jantan ataupun karena

faktor lingkungan yang kurang optimal bagi penetasan telur.
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Gambar 2. Populasi nimfa walang sangit pada fase generatif pada
sistem tanam konvensional dan jarwo 2 : 1.

Terjadi fluktuasi populasi imago walang sangit pada sistem tanam konvensional
maupun jarwo 2:1 setiap minggunya (Gambar 3). Populasi imago pada sistem tanam jarwo
2:1 cenderung lebih rendah dibanding sistem tanam konvensional. Populasi imago tertinggi
pada sistem tanam jarwo 2:1 maupun konvensional terjadi saat 70 HST. Penelitian Sumini
et al. (2019) mengatakan bahwa populasi nimfa maupun imago meningkat pada 70 HST
diikuti dengan serangan walang sangit yang juga meningkat. Populasi imago walang sangit
saat 77 HST - 84 HST yaitu fase masak penuh tergolong rendah dikarenakan imago walang
sangit pendatang tidak ditemukan. Menurut As'ad et al. (2019), populasi imago walang
sangit menurun seiring terjadinya penuaan butir padi. Sesuai dengan Santoso (2015) yang
mengatakan bahwa walang sangit beroperasi aktif pada fase masak susu padi. Meskipun
begitu, pada 77 dan 84 HST masih ditemukan kembali kelompok telur walang sangit
sehingga dapat dikatakan bahwa pertumbuhan tanaman padi di petak perlakuan tidak
serempak. Kelompok telur pada 77 dan 84 HST diletakkan di atas daun sehingga ketika
sudah menetas, nimfa mudah untuk mencari makanan berupa padi fase masak susu.
Diketahui pada 84 HST terdapat populasi nimfa di sistem tanam konvensional yang diduga

merupakan hasil penetasan telur walang sangit pada 77 HST di sistem tanam konvensional.
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Gambar 3. Populasi imago walang sangit pada fase generatif pada
sistem tanam konvensional dan jarwo 2 : 1
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Selama masa pengamatan dari 63 HST sampai 84 HST (32 hari) walang sangit yang
diamati dari stadia telur belum mencakup satu siklus hidup atau satu generasi walang sangit.
Hal ini karena walang sangit hanya melalui stadia telur, nimfa, kemudian imago namun
belum meletakkan telur kembali.

Intensitas Kerusakan Walang Sangit

Berdasarkan hasil pengamatan diketahui bahwa intensitas kerusakan pada sistem
tanam jarwo 2:1 lebih rendah dibanding sistem tanam konvensional. Intensitas kerusakan
walang sangit pada sistem tanam jarwo 2:1 maupun konvensional memiliki data yang
bervariasi (Gambar 4). Walang sangit merupakan organisme yang cenderung mengelompok
atau tidak menyebar saat stadia telur dan nimfa sehingga mengakibatkan data yang diperoleh
bersifat sangat beragam. Adapun hasil perhitungan statistik melalui uji t yang menunjukkan
bahwa baik sistem tanam jarwo 2:1 maupun sistem tanam konvensional tidak berbeda nyata

terhadap intensitas kerusakan yang disebabkan walang sangit.
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Gambar 4. Intensitas kerusakan akibat walang sangit pada sistem
tanam konvensional danjarwo 2 : 1

Hasil ini sesuai dengan penelitian Edi dan Gusfarina (2013) yang menyatakan bahwa
intensitas kerusakan walang sangit pada sistem jarwo lebih rendah dibanding sistem
konvensional. Hal ini kemungkinan disebabkan karena adanya perbedaan iklim mikro pada
kedua sistem tanam.. Meskipun begitu, aktivitas walang sangit sebagai hama padi jarang
berada di pangkal tanaman melainkan di sekitar permukaan rumpun. Hal ini menyebabkan
intensitas kerusakan pada sistem tanam jarwo 2 : 1 serta pada sistem tanam konvensional
memiliki hasil yang tidak jauh berbeda.

Hasil Panen

Produksi gabah kering panen dan gabah kering giling pada petak perlakuan jarwo 2:1
lebih tinggi dibanding perlakuan konvensional (Gambar 5 dan 6). Gabah kering panen hasil
dari sistem tanam jarwo 2:1 memiliki produktivitas yang tergolong rendah yaitu sebesar
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4,89 ton/ha. Adapun gabah kering giling pada sistem tanam jarwo 2:1 yang memiliki
produktivitas sebesar 4,22 ton/ha sehingga tergolong rendah. Gabah kering panen hasil dari
sistem tanam konvensional memiliki produktivitas yang tergolong rendah yaitu sebesar
4,543 ton/ha. Adapun gabah kering giling pada sistem tanam konvensional yang memiliki
produktivitas sebesar 3,83 ton/ha sehingga tergolong rendah. Butir padi yang dihasilkan
pada sistem tanam jajar legowo 2:1 memiliki jumlah lebih tinggi dibanding sistem tanam
konvensional karena populasi tanaman pada sistem jajar legowo 2:1 lebih banyak

dibandingkan sistem konvensional.
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Gambar 5. Bobot gabah kering panen dari petak dengan sistem
tanam konvensional dan jarwo 2:1
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Gambar 6. Bobot gabah kering giling dari petak dengan sistem
tanam konvensional dan jarwo 2:1

Hasil penelitian berupa produksi gabah kering panen dan gabah kering giling sistem
tanam jarwo 2:1 yang lebih tinggi dibanding sistem tanam konvensional diduga karena
anakan dan malai pada fase generatif tumbuh lebih subur pada sistem tanam jarwo. Menurut
Supredi et al. (2018), jumlah anakan dan malai pada sistem tanam jarwo 2:1 lebih banyak

dibanding sistem tanam konvensional. Sistem tanam jarwo diduga memberikan pengaruh

berupa fotosintesis tanaman yang lebih efektif sehingga meningkatkan hasil gabah.

Kesimpulan dan Saran
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Kesimpulan
Populasi kelompok telur, nimfa, dan imago pada sistem tanam jarwo 2:1 cenderung

lebih rendah dibandingkan sistem tanam konvensional. Sistem tanam jarwo 2:1 tidak
memengaruhi intensitas kerusakan yang disebabkan walang sangit. Produksi gabah kering
panen dan gabah kering giling pada sistem tanam jarwo 2:1 lebih tinggi dibandingkan sistem
tanam konvensional.
Saran

Sistem tanam jajar legowo 2:1 dapat diterapkan dalam budidaya tanaman padi agar
memperoleh produksi gabah yang lebih tinggi. Diperlukan juga kajian atau penelitian lebih
lanjut tentang faktor lingkungan yang berpengaruh terhadap populasi walang sangit serta
penelitian tentang berat gabah setiap malai karena berkaitan erat dengan gejala kerusakan yang

disebabkan walang sangit.
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